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BAB III1
TEMUAN DATA DAN ANALISIS

Sebelum melangkah pada pembahasan selanjutnya,
terlebih dahulu mengetahui konsonan dan vokal dalam
bahasa-bahasa Jawa. Pengenalan konsonan dan vokal dalam
bahasa Jawa inl sangat penting artinya untuk proses
analisie selanjutnya, karena daiam penelitian 1ini hal
yang terpenting mengenal fonetik yang langsung berhu-
bung- an dengan masalah vokal dan konsonan. Dalam setliap
Rahasa memilikl vokal dan konsonan sendiri-sendiri dan
setiap bahasa fonem-fonemnya memiliki karakter sindiri-
sendiri. Begltu juga dengan fonem yang ada dalam bahasa
Jawa belum tentu ada dalam bahasa yang lain.

Pada dasarnya antara fonem bahasa Jawa dialek Sura-
karta dan dialek Surabaya tidak terdapat perbedaan menge-
nai keberadaan fonem-fonemnya, keduanya memiliki fonenm
yang sama, begitu juga dengan dialek-dlialek Jawa lainnya,
mereka memilikl fonem-fonem yang sama pula.

Telah disinggung pada kerangka teori, menurut Uh-
lenbbeck yang dikutip oleh Subroto dkk menyatakan bahwa
vokal bahasa Jawa terdiri dari : (a,2 , i, I, u, U, e, E,
o, 0,). (1991: 13). Sedangkan konsonan bahasa Jawa ter-
diri dari: (b, ¢, d, a®, &, h, 3, k, 1, m, n, p, 1, B, t,
th ., w, y, 7, 8, §) (Unlenbeck dalam Subroto, 1991: 14).
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3.1. Vokal dan konsonan Bahasa Jawa
3.1.1. Vokal Bahasa Jawa

Menurut Lapoliwa, vokal adalah pembentukan bunyi
dimana arus udara tidak mengalami hambatan didalam salu-
ran suara, khususnya di rongga mulut (1888 : 30)

Dalam bab ini, penelitl akan memberikan beberapa

contoh mengenal vokal bahasa Jawa yang dapat dilihat dari

tinggl rendahnya lidah, gerak lidah, striktur, dan bentuk
bibir. Untuk lebih jelasnya lihat tabel berikut :
Tabel 1
Vokal Bahasa Jawa
Tinggl | Gerak Bentuk
Vokal rendah l1idah Striktur |bibir Contoh
lidah baglan
[i} tinggi depan tertutup| tidak iki
“ini’
atas bulat clli?,
"kecil’
[1I] tinggi depan tertutup| tidak arlt,
bawah bulat | sikIl,
*kaki’
[e) madya depan semi tidak | ellp,
atas tertutup| bulat ‘ingat’
(E] madya depan semi tidak l1ErEn,
bawah terbuka bulat ‘pelan’
[a) rendah | depan terbuka | tidak | dadi,
bawah bulat " Jadi’
[2] madya tengah semi tidak 2401,
terbuka bulat "Jual’
[O] madya belakang| semi bulat clOno,
bawah terbuka ‘celana’
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Tinggl Gerak Bentuk
Vokal rendah lidah |Striktur |bibir Contoh
lidah bagian

[o] madya belakang| semi bulat loro,
atas tertutup “dua’

[U] . tinggl |belakang| semi bulat lamU?,

bawah tertutup ‘nyamuk’

[ul tinggi |belakang| tertutup|{ bulat [iku’ itu’
atas gulu,

" leher’

3.1.2. Konsonan Bahasa Jawa

Konsonan menurut Lapoliwa adalah pembentukan bunyi
di mana arus udara mengalami hambatan di dalam saluran
suara (1988:30).

Dalam konsonan bahasa Jawa, ada beberapa konsonan
vyang hampir menyerupal antara konsonan yang satu dengan
konsonan yang lainnya. Perbedaannya hanya terdapat pada
cara mengucapkannya, ada konsonan yang diucapkan secara
faringal, ada yang diucapkan tanpa faringal, éeperti pada
konsonan d,:[d] dalam bahasa Jawa memiliki dua variasi
seperti pada, [dP] pada /duwur/ [dhqur], (d] pada /idu/.

Untuk lebih Jjelasnya mengenai konsonan yang ada
dalam bahasa Jawa, penelitl akan memberikan contoh konso-
nan yang dipakal dalam bahasa Jawa sekaligus peniliti
akan memberikan tnada fonetis dari konsonan-konsonan

tersebut.
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Konsonan Tempat Artikulasi Contoh

(bl bilabial kabEh, ‘' semua’
subUh, ‘"subuh’

(el medio palatal cacg?,<'kakak'
c2d'a?, ‘dekat’

[dh] aplko alveolaf dhqur, ‘"tinggl’
dhewe, ‘sendiri’

{dl apiko dental dOow0O, ‘panjang’
idu, ‘ludah’

[g] dorso velar gulu, ‘leher’
Jogo, ' Jaga’

(hl laringal hOwO, ‘hawa’
sepuluh, °‘sepuluh’

4] medio palatal Jo10, ‘Jala’
Jari?, ‘"kain
panjang’

[k) dorso velar t 2 kO, 'databg’
takOn, ' bertanya’

(1] apiko alveolar lali, ‘lupa’
dulUr, ' sBaudara’

[m] bilabial (nasal) manan, ' makan’

(n] apiko alveolar nOnkO

(nasal)

(pl bilabial pOdhO, ‘sama’
pEna?, °‘enak’

[r] apiko alveolar loro, ‘dua’
r0d0?, ‘agak’

(sl lamino alveolar sumUr, °sumur’
mEsam, ' tersenyum’

(el - apiko dental tutu?, ‘pukul’
putu, " kue’
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Konsonan Tempat Artikulasi Contoh
[w] labio dental awu, ‘abu’
wigi, ‘kemarin’
[yl medio palatal ayu, ‘cantik’
yEn, ‘bila’
(G glotal sa?ne, "kasihan’

ball?, “kembali’

[g] dorso velar zombe, minum
rugu, mendengar

[k) - medio palatal Rambani, mengunju-
ngi, 0109, mencuri

Pada penelitian ini, peneliti menekankan pada pola-
pola fonetik, dan bagaimana deskripsi dari bahasa Kerto-
sono yang menjadi daerah transisi dari dua dialek yang
mel ingkupinya. Dalam pembahasan ini penelitli menyusun
pola-pola konsonan vokal darl bahasa Kertosono dan bagai-
mana dua dialek yang melingkupinya memberikan variasi
pada bahasa Kertosono. .

Di sini, peneliti mengklasifikasikan data-data yang
ada dan kemudian membentuk pola. Dari pola inilah dapat

diketahul pengaruh dari dua dialek yang mel ingkupinya.

3.2. Pola Vokal Konsonan Vokal Konsonan (VKVK) N
3.2.1.Pola VKVK dengan Vokal Kedua [21].

Rumus : V1K1V2(2 ]k2
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Pada pola ini, apabila vokal kedua ditempati oleh
(2], pada vokal pertama tidak mengalami perubahan, arti-
nya vokal pertama tidak mengalami perubahan. Dan secara
umum pada pola inil mirip dengan kedua dialek yang meling-
kupinya yaitu bahasa Jawa dialek Surakarta yang kemudian
disingkat menjadl bJdSk dengan bahasa Jawa dialek  Sura-
baya yang kemudian disingkat menjadi bJdS. Tidak adanya
perubahan dalam bahasa Kertosono ini karena dua dialek
yang melingkupinya sama-sama menggunakan pola ini ﬁanpa
mempengaruhi vokal pertamanya sehingga dalam dk, Juga
tidak terdapat variasi karena pola ini masuk tanpa ada
perbedaan daril kedua dialek yang melingkupinya.

Tabel 3 : Pola Vokal Konsonan Vokal Konsonan
dengan Vokal Kedua [2]

Dialek Kertosono Bahasa Indonesia
(apot] " hangat’
adPsm) *dingin’
(arap]) " akan’
(irap) “hitam’

. (um2k] ‘tidak bisa diam’
( 1ahap) ‘bullu mata’

Dari data di atas, dapat diketahui apabila vokal
kedua gltempatl oleh (2] maka tidak mempengaruhi vokal

yang pertama. Meskipun vokal pertama ditempati berbagal
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macam vokal tetapl tidak terpengaruh dengan adanya [o 1]

pada vokal kedua.

3.2.2. Pola Vokal Konsonan Vokal Konsonan dengan Vokal

Kedua [U]

Rumus : V1K1V2[Ulk2

Pada pola ini, dari data yang diperoleh ada beberapa
variasi'.apabila vokal kedua ditempati oleh [Ul. Dalam
pola ini vokal (U] mempengaruhi pada vokal pertamanya. Di
sini dalam bahasa Kertosono cenderung mirip dengan
bJdSk apabila . vokal pertamanya ditempati oleh (ul dan
(i]. Vokal-vokal tersebut apabila terdapat dalam suatu
bentukan dan bertemu dengan [U] pada vokal keduanya
dalam dialek Surakarta kedua vokal tersebut tidak men-
galami perubahan, dengan kata lain vokal [ul dan (i1
tidak mengalami variasi berubah menjadi [e]l dan .[ol.
Sedangkan dalam bJdS apabila vokal kedua ditempati oleh
(U], maka akan mempengaruhi vokal pertamanya, apabila
vokal pertama ditempatl oleh [u] dan [(i]. Dalam bJdS
vokal [1i] dan (ul) yang menempati vokal pertama akan
berubah menjadi [e] dan (o). Misal dalam bJdS, kata
/urung/ [urUgl, (belum), vokal [ul] yang menempati vokal
pertama tidak mengalaml perubahan, sedangkan dalam bJdS

kata /Lirung/ [orUg], (belum), vokal [(u] yang menempati
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vokal pertama berubah menjadi [o), sedangkan pada  vokal
kedua yang ditempati [U), tidak terpengaruh perubahan
pada vokal pertama maka pada vokal kedua yang ditempati
{U]) tetap [U].

Apabila vokal pertama ditempati vokal-vokal selain
(1] dan [u] maka dalam dk tidak ada variasi begitu pula
dengan kedua dialek yang melingkupinya. ©bJdSk maupun
bJdS apabila vokal pertama ditempati oleh vokal selain
[i] dan ([u) dan vokal kedua ditempati ([U]l, di sini
vokal kedua tidak mempengaruhi pada vokal pertamanya.
Misal kata /adus/ [adUsl]l ‘'mandi,, baik dalam bJdS maupun
bjdSk tidak ada variasi pada vokal pertamanya, sehingga
dalam dk juga tidak terdapat variasil karena kedua dlalek
yang berada di dekatnya juga sama-sama menggunakannya
tanpa ada perbedaan sehinggan dK memakai pola ini sesual

dengan kedua dialek yang melingkupinya.

Tabel 4 : Pola Vokal Konsonan Vokal Konsonan dengan
Vokal Kedua [U] dan Vokal Pertama [i] dan [ul

DK BJDSK BJDS BI
(urUp] (urlp) {orUg] " belum’
(usUs] [usUs] (osUs] ‘usus’
(ucUl] (ucUl] [ocUl] ‘lepas’
{ukUr] (ukUr] [ okUr] * ukur’
(umUr] [ umUr]) [omUr] " umur’
[irUs) [ irUs] [erUs] " sendok

sayur
Cirlp) (irUp) (erUp] “hidung’
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Dilihat dari tabel di atas dapat diketahui pengaruh
vokal kedua terhadap vokal pertama dalam dK. Dalam 4K
bentukan yang memiliki vokal [U] pada vokal kedua pertama
Jika vokal pertama tersebut ditempatl oleh [i] dan [ul,
dalam hal ini dk lebih mirip pada bJdSk. Dari tabel di
atas dapat juga terlihat perubahan vokal dari [U] yang
menempati posisi V2 berubah menjadi (o] apabila Vi
ditempati [ul, sedangkan V1 yang ditempatl [i] berubah
menjadi [e].

Tabel 5 : Pola Vokal Konsonan Vokal Konsonan dengan
Vokal Pertama [U] dan Vokal Kedua Selain [ul

dan [i]
Dialek Kertosono Bahasa Indoneeia

{adUs] ‘ “mandi’
[awUrl ‘acak’
{akUr] " rukun’
(usUm] ‘musim’
[ajUr] 1 ‘remuk’
(alUm] | "layu’

Di lihat dari tabel di atgs. dapat terlihat bahwa
vokal pertama tidak mengalami perubahan walaupun pada
vokal kedua ditempéti oleh [U]. Tidak adanya variasi pada
vokal pertama tersebut karena dari dua dialek yang mel-

ingkupli dk sama-sama menggunakannya tanpa ada variasi

vokal péda pola ini.
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-

3.2.3. Pola Vokal Konsonan Vokal Konsonan dengan Vokal
Kedua [al

Rumus : V1K1V2[alK2

Pada pola ini, apabila vokal kedua ditempati oleh
(al] maka dalam dK tidak ada perbedaan dengan kedua
dialek yang melingkupinya. Antara bJdSk dengan bJdS
penggunaan vokal [al yang menempati pada vokal kedua
tidak mempengaruhi vokal pertamanya, jadi dalam kedua
dialek tersebut sama sehingga hal ini mempengaruhi pada
dk. dk pun tidak ada perbedaan dengan kedua dialek terse-
but karena dua dialek yang melingkupinya sama-sama meng-
gunakannya, sehingga tidak ada perbedaan antara keduanya
dan 8secara otomatis tidak ada varlasi yang mempengaruhi
dK.
Tabel 6 : Pola Vokal Konsonan Vokal Konaonan'dengan Vokal

Kedua [al
Dialek Ke?tosono Bahasa Indonesia
[udan] ‘hugjan’
[awan) | "siang’
[ilag] “hilang’
[ilat] ‘lidah’
. (Obahl " ubah’
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Dialek Kertosono Bahasa Indonesia
[omah]l ‘| ‘rumah’
[Edan] ‘gila’
{uran] "udang’
(uban] “uban’
[iwva?) *ikan’
(abap] * merah’ ‘

Di lihat dari tabel di atas, dapat dikatakan bahwa
‘pola ini dalam bahasa Kertosono mirip dengan dialek yang
melingkupinya, dan tidak ada perbedaan mendasar dari pola
ini. Tidak adanya variasi di sini dimungkinkan karena
dialek yang melingkupinya tidak membawa variasi sehingga

dk menerimanya tanpa ada perbedaan variasi pula.

3.2.4. Pola Vokal Konsonan Vokal Konsonan dengan Vokal
Kedua [0]

Rumus : V1K1V2[0]K2

Pada pola ini, apabila V2 ditempati oleh [0O] maka
dalam dK tidak terdapat perbedaan dengan bJdSk maupun
dengan bJdS. Dalam bJdSk maupun bJdS pemakaian [0] yang

menempati pada posisi V2 tidak mempengaruhi pada vokal
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pertama, dapat dikatakan semua vokal dalam bahasa Jawa
menempatl V1 tidak mengalaml perubashan, misal V1 dari
{il1 menjadi [I] karena pada V2 ditempati oleh (01,
tetapi di sini apabila V1 [i] tidak akan berubah menjadi
(1], dan tetap [1]. Misal kata /1ijol/ [1j01], (tukar),
V1 yang ditempati [1i] tidak ada berubah menjadi [I] ——
[iJO01] tetapi tetap [(ijOl] baik dalam bJdS maupun dalam
bJdsk sehingga dalam dK pun mirip dengan kedua dialek
tersebut.

Tabel 7 : Pola Vokal Konsonan Vokal Konsonan dengan Vokal

Kedua (0]

Dialek Kertosono Bahasa Indoneesia
[anOpl | ~menguap’
[(OmOgy) * berbicara’
{anOnl " mengembala’
(aloOt] ' sukar’
(13011 * tukar’
(2dOl) *Jual”

3.2.5. Pola Vokal Konsonan Vokal Konsonan dengan Vokal

Kedua [E]
DK - BJDSK BJDS BI
[ OkEh] ( akEh] { akEhl " banyak’
{OgEl] (apEl]l (apEl] ‘sullt’
[ELE?] (ElE?] [ELE?) “Jelek’
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DK . BJDSK BJDS BI
[arE?] { bocahl [{arE?] ' " anak’
({EnE?] ( EnE?1] [OnO7?1] " ada’
[ ObEn] { ObEn) {ObEn] ' obeng

Di 1lihat darl tabel di atas, di sini terdapat
beberapa keunikan, yaitu pada tabel terlihat kata /okeh/
[OkEh], (sukar) dan /ongel/ [0kEh], (banyak). Pada bJdSk
maupun bJdSk kata tersebut tidak terdapat, tetapi dalam
bJdSk dan bJdS memakai kata akeh [akEh). Di sini dalam dK
terdapag- variasli fonem vokal tersendiri dimana variasi
tersebut tidak mirip dengan kedua dialek yang melingkupi-
nya. Kata-kata 1ini, dikelompokkan pada pengecualian
karena di sini bentukan tersebut menyimpang dari pola,
dan apabila dicari kata-kata yang mengalami proses varia-
s8i fenotis seperti kedua kata di atas, maka dalam dK
tidak terdapat, semua kata yang berpola VKVK dengan V2
(E]l] semuanya mirip dengan bJdSk maupun bJdS, oleh éebab
itu, peneliti memasukkan ke dalam suatu pengecualian.

Selain itu pada pola ini, terdapat variasi lain dan
dalam hal ini, sebenarnya dapat ditinjau dari segi lekei-
kal. Kami menyinggungnya di sini karena pola yang cende-
rung di analisis secara leksikal, tetapi karena terdapat
dalam pola VKVK dan antara bJdSk dan bJdS memiliki

perbedaan bentuk sehinggan hal ini mempengaruhi dalam
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pemakaian pada dK. Kata /arek/ [arE?] dalam dK dipakal
dalam percakapan sehari-hari dan hal ini mirip dengan
bJdS, dan digunakan bersama-sama dehgan kata /bocah/
{bocahl], dan kata ini digunakan dalam bJdSk. Kalau dili-
hat dari hal tersebut maka kedua kata di atas memiliki
nilai yang sama, dalam arti kedua kata tersebut digunakan
dalam percakapan sshari-hari tanpa salah satunya memiliki
tingkatan yang lebih tinggi dari yang lain, misalnya
kata /arek/ (arE?] lebih tinggi derajatnya dari kata
/bocah/ [bocah] dan digunakan dalam bahasa kromo atau
kepada orang yang lebih tua dan sebagainya.

Dalam pola ini, Juga terdapat kata yang cenderung
mirip dengan bJdSk. Kata /enek/ [EnE?], (ada), 1lebih
mirip dengan bJdSk, sedangkan dalam bJdS ada perubahan
fonetisnya pada vokal-vokalnya yaitu dari (E] menjadi [0}
sehingga menjadi /onok/ [0On0?].

Selain hal di atas, secara garis besar dalam dK
tidek terdapat perbedaan dengan bJdS maupun bdek. Pada
pola inil apabila V2 ditempati [E), tidak mempengaruhi
pada V1 karena di sini V1 tidak mengalami perubahan dan

sama dengan yang digunakan bJdSk maupun bJdS.
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3.2.6. Pola Vokal Konsonan Vokal Konsonan dengan Vokal
Kedua [I]

Rumus : V1K1V2[I1]K2

Pada pola ini, apabila V2 ditempati oleh [I] maka
akan mempengaruhi pada vokal pertama, apabila V1 ditem-
pati oleh [i] dan [u]l. Selain vokal-vokal tersebut maka
semua vokal yang menempati V1 tidak mengalami variasi.
Perubahan fonem apabila V1 ditempati [i] dan [ul] pada
vokal pertama. Dalam dK sendiri pola ini cenderung lebih
mirip kepadé bJdSk, dimana semua vokal yang menempati V1
tidak mengalami perubahan fonem-fonemnya karena adanya
(I) yang menempati V2.

Dalam bJAS misalnya, kata /urip/, vokal [ul] yang
menempati vokal pertama akan berubah menjadi [o] sehingga
menjadl (orlpl, sedangkan dalam bJdSk vokal [u)] yang
menempati V1 tidak mengalami perubahan ——— [urlp].
Demikian Juga dengan vokal (i] yang menempati V1 dalgm
bJdS akan berubah menjadi [el.
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Tabel 9 : 'Pola Vokal Konsonan Vokal Konsonan dengan Vokal
Kedua [I] dan Vokal pertama Selain [ul] dan (1]

Dialek Kertosono Bahasa Indonesia
(alls] ‘alis mata’
[amlIt] ‘permisi’
[awIt] ‘sejak’

[akIr] " akhir’
[arIt] | “elurit’
[elig] ‘ingat’

Tabel 10 : Pola Vokal Konsonan Vokal Konsonan dengan
Vokal Kedua [I] dan Vokal Pertama [ul/[1i]

DK BJDSK .BJDS BI
{urlp] (urlpl (orip) ‘hidup’
[upIl] (upll] [opll] ‘kotoran

hidung’
[irls] [irls] (erls] " sayat’
[ukIrl (ukIr] [okIr] 'ﬁkir'

Berdasarkan dari tabel di étaa, dapat terlihat
apabila vokal [I) menempati pada V2 maka akan mempenga-
ruhi V1 jika V1 ditempati oleh [(u)l dan [i]. Pemakaian
pola 1ini dalam dK lebih mirip kepada bJdSk dimana V2
tidak mempengaruhi V1, semua vokal yang menempati V1

tidak terpengaruh oleh V2 yang ditempati oleh [I]l. Lain
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halnya dengan bJdS, dalam bJdS keberadaan [I] yang menem-
pati V2 mempengaruhi V1 jika V1 ditempati oleh [ul] dan
(il.

Dalam pola VKVK ini terdapat penyimpangan dari pola
tersebut yaltu kata /isik/ (masih), dalam bJdSk dan dK
kata tersebut menjadi [ijJI?] dan hal ini sesual dengan
pola, gedangkan dalam bJdS menjadi [4I?]. Dalam bJdS
terjadi penghilangaan sebagian bunyi yaltu (1] dan pada
vokal kedua menjadi vokal madya atas darl tinggi bawah,
dapat dikatakan dalAm bJdS cenderung vokal-vokalnya lebih
terbuka dari bJdS dan dK, (dalam hal ini pada pola di
atas).

Selain 1tu, melihat tabel di atas, adanya pengaruh
V2 pada V1 khususnya pada V1 yang ditempatli (el maka
tidak ada perubahan baik di V1 maupun di V2. Hal ini
dapat dipahamii karena’sebagian besar berubah menjadi
(o)/[e). Sedangkan apabilla kedua vokal tersebpt berada di
V2 maka tidak terjadi perubahan karena kedua vokal terse-

but dalam bahasa Jawa ada pada suku tertutup.

3.2.7. Pola Konsonan Vokal Konsonan Vokal dengan Vokal

\J

Kedua [i]

Rumus : V1K1V2[1i]K2
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Pada pola iﬁi, apabila V2 ditempati oleh [1i] maka
tidak ada variasi bunyi pada vokal-vokalnya baik pada
vokal pertama maupun pada vokal kedua yang ditempati
oleh [i]. Pada pola ini, dK eesual dengan bJdSk dan bJdS.
Kedua dialek yang melingkupi dK tersebut sama-sama mema-
kai pola inl tanpa ada perbedaan antara keduanya baik
vokal pertama maupun pada posisl vokal kedua, sehingga
dalam dK yang diaplt kedua dialek itupun tidak terdapat
perbedaan dengan keduanya, dengan kata lain dK mirip
dengan kedua dialek yang melingkupinya.

Tabel 11-.= Pola Vokal Konsonan Vokal Konsonan dengan
Vokal Kedua [1]

Bahasa Kertosono Bahasa Indonesia
[api?) ' bagus/baik’
[isiB] ‘sejuk (sangat)’
[isin]l "malu’

(amis) ‘amis’
[alit]) “kecil’

Di lihat dari tabel di atas, dalam bJdSk ada perbe-
daan kualitas kata yaitu kata [isis], dalam bJdSk merupa-
kan ungkapan penyangatan, sedangkan dalam ungkapan biasa
diucapkan [(islsl]l. Di sini terjadi variasi vokal antara

(1) menjadi (I1.
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3.3. Pola Konsonan Vokal Konsonan Vokal [KVKV]
3.3.1. Pola Konsonan Vokal Konsonan Vokal dengan Vokal '

Kedua [0]

Rumus : K1V1iK2V2[0]

Pada pola ini, apabila vokal kedua ditempati oleh
{0) maka dalam dK tidak ada perbedaan dengan bJdS maupun
bJdSk. Baik bJdS maupun bJdSk  bentukan-bentukan yang
memakai pola ini ti@ak terdapat perbedaan sehingga hal
ini berlaku pula bagi dK. Sesual dengan kedua dialek yang
melingkupinya dalam dK tidak terdapat variasi fonem bailk
pada vokal pertama maupun vokal yang kedua dan hal ini
mirip dengan kedua dialek yang melingkupinya.

Tabel 12 : Pola Konsonan Vokal Konsonan Vokal dengan
Vokal Kedua [0]

Dialek Kertosono Bahasa Indonesia
(kOnO} ‘disana’
( p0Os0] ‘ puasa’
(1270] "minyak tanah’
[ tuwo] ‘tua’
{mOro] ‘datang’
' ( £tE10) ‘ketela’ "
[ 80kO1 ‘ dari’ g
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Dialek Kertosono Bahasa Indonesia
(dEsO] ‘| ‘desa’
i [80p01] ' sapa/menyapa’
[82g0] 'nasi’

Pada pola ini, ada pemakajian yang digunakan bersama-
sama dalam dK yaitu kata /kono/ [(kOnO] dan [konol. Kedua
kata tersebut Jjuga terdapat di dalam bJdS dan bJdSk.
[kOnO], dalam bJdSk merupakan kata tunjuk yang berarti
disana (Jauh), Bedangkan [konol menunjukkan disana
(dekat), fetapi dalam bJdS, kedua kata tersebut tidak
dibedakan dan digunakan tanpa ada perbedaan makna. Dalam
dK kedua kata tersebut dibedakan, dan hal ini cenderung
mirip dengan bJdSk yang membedakan kedua kata tersebut.

3.3.2. Pola Konsonan Vokal Konsonan Vokal dengan Vokal
Kedua [1]

.

Rumus : K1V1K2V2([0]

Pada pola ini, dalam dK apabila vokal kedua ditem-
pati oleh (i) maka tidak ada perbeda&n dengan dialek yang
melingkupinya. Dalam bJdSk maupun bJdS V2 yang ditempati
oleh (1] tidak mempengaruhi vokal pertamanya dan hal ini

berlaku pada semua vokal yang menempatl Vi. Dalam pola
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ini dapat dikatakan dalam dK mirip dengan dialek yang

mel ingkupinya.

Tabel 13 : Pola Konsonan Vokal Konsonan dengan Vokal

Kedua [1i]
Dialek Kertosono Bahasa Indonesia
[kuwil "itu’
[Basi] ‘bulan’
(wapil ‘berani’
(eiji] "satu’
[tagil " bangun’

3.3.3. Pola Konsonan Vokal Konsonan Vokal dengan Vokal
Kedua [u)

Rumus : K1V1K2V2[ul

Pada pola ini, apablila vokal kedua ditempati oleh
(ul, maka dalam dK mirip dengan bJdSk dan bJdS karena
dalam pola 1ini sama dengan bahasa Jawa umumnya yaitu
tanpa ada variasi fonetik baik pada vokal pertama maupun
pada vokal kedua.

Pola ini juga digunakan oleh dialek Surabéya muapun

Surakarta, kedua dialek ini memakainya tanpa ada variasi

-
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bunyi sehingga dK yang berada pada poeisi dlantaranya

tidak ada perbedaan dengan dialek yang mengapitnya.

Tabel 14 : Pola Konsonan Vokal Konsonan Vokal dengan
Vokal Kedua [ul

Dialek Kertosono Bahasa Indonesia
[ kudul * harus’
[ baRul "air’
[ turul 'tidur'
[ tuku) ‘beli’
(matul " keluar’
(mElul 'ikut;

Dilihat dari tabel di atas, terlihat bahwa vokal [ul
yang menempati vokal kedua tidak mempengaruhi pada vokal
pertama eehingga kedua vokal pertama tidak terdapat
perubahan fonets, dan hal ini berlaku pada éemua vokal
bahasa Jawa yang menempati vokal pertama.

3.3.4. Pola Konsonan Vokal Konsonan Vokal dengan Vokal
Kedua [o]

Rumus : K1V1K2V2[o]
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Pada pola ini, apabila vokal kedua ditempati oleh
[o] maka dalam dK tidak mempenagruhi vokal pertamanya,
dan hal ini berlaku pula pada bJdSk maupun bJAS. Balk
bJdS maupun bJdSk pada pola ini tidak terdapat variasi
baik pada vokal keduanya maupun pada vokal pertamanya,
sehingga dK yang berada diantaranya juga tidak mengalami
variasi bunyli pada vokal-vokalnya. Dalam ini dK mirip
dengan bJdS dan bJdSk yang mel ingkupinya.

Tabel 15 : Pola Konsonan Vokal Konsonan Vokal dengan
Vokal Kedua [o]

Dialek Kertosono Bahasa Indonesia
(lorol " dua’
{ bodo] ‘ bodoh’
(gono] " bagitu’
[karo] _ ‘semua (berdua)’

3.3.5. Pola Konsonan Vokal Konsonan Vokal dengan Vékal
Kedua [e]

Rumua.: K1ViK2Vv2{e]

Pedg pola inl, apabila vokal kedua ditempati oleh
(el, maka dalam d¥ mirip dengan bJdS maupun bJdSk. Baik
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dalam bJdS maupun bJdSk pola ini tidak terdapat perubahan
fonetis pada vokal pertama kerena adanya [e] pada vokal
kedua. Dalam dua dialek tersebut sama-sama memakal pola
ini dan keduanya mirip tanpa ada variasi bunyl sehingga

dK yang berada diantaranya mirip dengan keduanya.

Tabel 16 : Pola Konsonan Vokal Konsonan Vokal dengan
Vokal Kedua [el

Dialek Kertosono Bahasa Indonesia
[ kowel ‘kamu’
(Janel ‘seandainya’
[&hewe] ‘sendirl’
(renel “kesini’
{molel ‘pulang’
[rame) ‘ramal’

D1 lihat darl tabel di ataes, ada kata, dimana dalam
bJdS dipakal bersama dengan bentukan lain. kata Jjane
[Jane] (seandainya) dalam bJdS dipakai bersama dengan
(Jagel, tetap dalam dK maupun bJdSk hanya memakai kata
[Janel, dalam hal ini, khususnya pada pola KVKV, kata
tersebut lebih mirip dengan bJdSk.
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3.4. Pola Konsonan Vokal Konsonan Vokal Konsonan (KVKVK)
3.4.1. Pola Konsonan Vokal Konsonan Vokal Konsonan dengan
Vokal Kedua [0l

Rumus : K1V1K2V2[O]K3

Pada pola ini, apabila vokal kedua ditempati oleh
[0), maka dalam dK mirip dengan bJdSk dan bJdS. Baik
dalam bJdS maupun bJdSk keduanya dalam pemakalan pola ini
tidak terdapat perbedaan baik mengenal variael fonem
vokalnya maupun fonem konsonannya. Dalam dK sendiri pola
ini terdapat kata yang termasuk dalam kelompok pengecua-
11;5 dimana terdapat variasi vokal yang tidak terdapat
baik dalam bJdS maupun dalam bJdSk.

Tabel 17 : Pola Konsonan Vokal Konsonan Vokal Konsonan
dengan Vokal Kedua [0]

- Dialek Kertosono Bahasa Indonesia

(nEsOt) *Jalan duduk’

[ goahok) ' rebus’
.[30dhog] ‘daun’

[cOkOt) ‘glgit’

[(kEtO?]) "kelihatan’
[d?l07] ‘melihat’
'[dhayOh] ‘ bertamu’
.[tEKOn] * bertanya’
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Dilihat dari tabel di atas, ada kata yang memiliki
variasli yang tidak mirip dengan bJdS dan bJdSk sebagal
dialek yang mengapitnya. Dalam dK terdapat kata [tEkOnl,
‘ bertanya,, dalam bJdS, kata tersebut ada perubahan fonem
vokalnya yaitu vokal [EJ vang menempati vokal pertama
menjadl [al sedangkan {0] yang menempati vokal kedua
tidak terdapat variasi, sedangkan konsonan yang menempatli
kedudukan akhir dalam bJdS menjadi [?]1. Di 1lain pihak
dalam bJdSk kata tersebut hanya terjadi variasil pada
konsonan penutupnya yaltu dalam bJdS ditutup dengan [7?]
sedangkan dalam bJdSk menjadi [nl. Dalam 4K sendiril lebih
cenderung mirip dengan bJdSk walaupun tidak sepenuhnya
hanya pada konsonan ketiga yaitu [n]l] dan pada vokal-
_vokalnya, dK memilikl variasi sendiri yang tidak mirip
dengan dialek yang melingkupinya.

Secara garis besar, kata [tEkOn] dalam dK termasuk

‘;dalam kelompok pengecualan, dikatakan demikian karena
pola KVKVK ni tidak terdapat variasi fonem seperti yang
dialami kata ini. Pola KVKVK yang lain mirip dengan bJdSk
maupun bJdS. Dapat dikatakan demikian secara umum pada dK
dalam pola - ini tidak terdapat perbedaan dengan kedua
dialek yang mengapitnya.

A
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3.4.2. Pola Konsonan Vokal Konsonan Vokal Konsonan dengan
Vokal Kedua [E]

Rumue : K1V1K2VZ2[EIK3

Pada pola ini, dalam dK apabila vokal kedua ditem-
pati oleh [E] maka hal tidak ada perbedaan dengan dua
dialek yang mengapitnya. Vokal [E] tidak mempengaruhi
pada vokal pertama yang akan menyebabkan terjadi variasi
vokal. [E] pada pola KVKVK ini tidak menyebabkan variasi
vokal dalam hal ini sama menggunakan pola ini dalam
percakapan sehari-hari tanpa ada variasi vokal antara
keduanya, sehingga dalam dK pun mirip dengan dialek yang
mel ingkupinya.

Tabel 18 : Pola Konsonan Vokal Konsonan Vokal Konsonan
dengan Vokal Kedua (E]

Dialek Kertosono Bahasa Indonesia
(biyEn] *dulu’
{manEh] ‘lagi’
[{dElEh} " taruh’
{ kabEh] ' semua’
[ bEtEg] ‘biting’
[1ErEnl ‘istirahat’
{patE?1 " agak’

. [8uwE?] ‘sobek’
(gOlE] *cari’
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3.4.3. Pola Konsonan Vokal Konsonan Vokal Konsonan dengan

Vokal Kedua [al

Rumus : K1V1K2V2[ alK3

Secara garis besar, pada pola ini sesual dengan pola
KVKVK bJdS dan bJdSk, dalam dK ini tidak terjadi variasi
vokal dan mirip dengan kedua dilalek yang mengapitnya.
Dalam dK apabila vokal kedua ditempati oleh (al maka
tidak mempengaruhi pada vokal pertamanya, sehingga tidak
terjadi perubahan pada vokal pertamanya demikian Juga
dengan bJdS maupun bJdSk. Dalam pola ini, walaupun ada
kata yang tidak mirip bJdS maupun. bJdSk, tetapl pada
umumnya dalam dK tidak terdapat perbedaan dengan bJdS dan
bJdsk.

Tabel 19 : Pola Konsonan Vokal Konsonan Vokal Konsonan
dengan Vokal Kedua [al )

Dialek Kertosono Bahasa Indonesia
[sirah) ‘kepala’
[ratan] 1 “Jalan’ :
! (maca?] ;] " berhias’
[kEwan] ‘binatang’
(Rigar) * membelah’
[ pEna?] "enak’
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Dialek Kertosono Bahasa Indonesia
[ capar] E ‘ kecambah’
{caka?] " pendek’

Dalam dK ada kata yang cenderung mirip dengan bJdSk.
Dikatakan demikian, karena pada dasarnya dalam pola KVKVK
ini, dK mirip dengan dua dialek yang melingkupinya.
Setelah mendapat data yang diperoleh dari lapangan ada
kata yang mirip dengan bJdSk dan kata ini tidak dipergu-
nakan secara umum dalam percakapan sehari-hari di dalam
bJdS. /cedak/ [cadMa?] dalam dK mirip dengan bJdSk, se-
dangkan dalam bJdS, vokal [al] yang menempati vokal kedua
berubah menjadl {21. Dalam hal inl [c2dPa?] dimasukkan
dalam kelompok pengecualian, karena setelah dicari ke-
mungkinan ada pengaruh konsonan [d] yang berada di depgn-
nya, tetap setelah dilihat dari daftar kata yang dipero-
leh, kemungkinan tersebut tidak terdapat pada kata ;ang
lainnya.

Selain hal tersebut, dilihat dari tabel di atas,
terdapat kakta /capar/, dalam bJdS kata ini sepadan
dengan kata /cambah/, sedangkan dalam bJdSk, kata /capar/
apabila ditinjau secara leksikal menjadi /tokolan/
{tOkOlan].
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3.4.4. Pola Konsonan Vokal Konsonan Vokal Konsonan dengan
Vokal Kedua [I1]

Rumus : K1V1K2V2[I]K3

Dalam pola ini, dK lebih mirip dengan bJdSk, karena
apablla vokal kedua ditempati [1], di dalam bJdSk maupun
dK tidak'mempengaruhi pada vokal pertamanya, sedangkan
dalam bJdS, apabila vokal kedua ditempati (I), maka akan
mempengaruhi pada vokal pertamanya jika vokal pertama
tersebut ditempati terpengaruh vokal kedua yang ditempati
(I]J. Jika V1 ditempati vokal-vokal selain [1] dan [ul,
sedangkan dalam bJdSk semua vokal yang menempati J& tidak
terpengaruh pada V2 walaupun V2 ditempati [I] begitu pula
dengan dK. Misalnya kata /mulih/ "pulang’, dalam bJdSk
[mullhl terlihat vokal (1] tidak mempengaruhi V1 vyang
ditempati (ul, sedang dalam deS menjadi [mollhl, lain
halnya apabila V1 maupun dK vokalfvokal dalam pola . ini
mirip antara satu dengan yang lainnya.

Tabel 20 : Pola Konsonan Vokal Konsonan Vokal Konsonan

dengan Vokal Kedua (1] dan Vokal Pertama
Selain [I1 dan [ul

Dialek Kertosono Bahasa Indonesia
{wahlpl ) " bersin’
| (garip] “kering’
. .[balI?] ] "kembali’

SKRIPSI BAHASA JAWA DIALEK... LIES KURNIATI AGUSTIN



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

62
Dialek Kertosono Bahasa Indonesia
) [s2nEnl *senin’ '
[d2lI?] * sembunyi’
+ [getlpl *Jengkel’
Tabel 21 : Pola Konsonan Vokal Konsonan Vokal Konsonan
dengan Vokal Kedua [I] dan Vokal Pertama
[i] dan [ul
DK BJDSK BJDS BI
({mikIr] [mikIr] (mekIr] ‘pikir’
(putlhl] [putlIhl [potIhl *putih’
(mullh] [mulIh] (molIh] ‘pulang’
[sikIl] [s8ikIl] [ BekIl] "kaki’
[kunip] (kunip] {konin) "kuning’
[wigI?) [wigI?] (wed1?] ‘cuei’
[ kucIn) [kuclp) (kocinpl ‘kucing’
{purl?} [purl?l (porlI?l ‘marah’

3.4.5. Pola Konsonan Vokal Konsonan Vokal Konsonan dengan
Vokal kedua [U])

Rumus : K1V1K2V2[UJK3

Pada pola ini, dalam dK terdapat variasi dalam vokal

pertama, apabila vokal kedua ditempat {ul] dan [ 1. Pola
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KVKVK ini dalam dk mirip dengan bJdSk, dimana dalam bJdSk
tidak terdapat pengaruh dari V2 walaupun V2 ditempati
oleh [U]l. Berbeda dengan bJdS, dimana pengaruh VZ terha-
dap V1 apabla V2 dtempat [U], maka pengaruhnya terhadap
Vi jika V1 ditempati oleh [i] dan [ul, sedangkan pada
vokal-vokal lainnya yang menempati V1, V2 tidak mempenga
ruhinya. Dalam bJdS, pengaruh [U] yang menempatl V2 pada
Vi ditempati [1) maka akan menjadi [e] begitu pula dengan
V1 apabila ditempati [u) maka akan menjadi [o]. Misalnya
dalam bJdSk maupun dk kata/dulur/ (saudara) yaitu [dulur]
sedang dalam bJdS ada variasl pada V1 dari ([ul menjadl
(o] sehingga menjadi (dolUrl]. Disini ada variasi pada V1.
Apabila Vi ditempati [ul dan, [U] di V2 maka dalam bJdS
berubah menjadl [ol] pada V1.

Tabel 22 : Pola Konsonan Vokal Konsonan Vokal Konsonan

dengan Vokal kedua [U)l dan Vokal Pertama
Selain [ul] dan [1i1]

Dialek Kertosono Bahasa Indonesia
[gadUm] ‘membagi’

[ manut] " patuh’

( gablUs] " gabus’

[lamU?] *nyamuk’

{ bakUl ) ‘keranjang’
(balU?1] ‘asap’
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Tabel 23 : Pola ‘Konsonan Vokal Konsonan Vokal Konsonan
dengan Vokal Kedua [U] dan Vokal Pertama [1i]

dan (ul

DK BJDSK BJDS BI
{nuyUh] [ggquh] (goyUhl ‘kencing’
[ buyut]l [ buyUt] [ boyUt] ‘cucu’
(rusUh]) [ rusUh] [ rosUh] " kacau’
[mutUn] [ nut\iy] [motUg] 'fig?ﬁtﬂ§n7
(dulur]) [dulUr] [(dolUr] ‘ saudara’
[ sublUh]) [ subUh] { sobUh] “ subuh’
[kidUl] (kidul] ( kedUl ] ‘ barat’
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3.4.6. Pola Konsonan Vokal Konsonan Vokal Konsonan dengan
Vokal Kedua [2]

Rumus : K1V1K2V2 [2]1K3

Pada pola ini apabila V2 ditempati oleh [2 ] maka
dalam dk tidak terdapat perubahan pada vokal pertamanya
dan hal ini mirip dengan dua dialek yang mengapitnya.
Baik dalam bJdS maupun dalam bJdSk sama menggunakan [ 2 ]
pada vokal kedua dalam pola KVKVK ini tanpa memiliki
variasi vokal karena terpengaruh oleh salah Batu vokal
vyang ada. Dalam dk seperti dua dialek yang mengapitnya

tidak ada perbedaan mengenail fonem-fonemnya, dapat dika-

takan dk mirip dengan dialek yang melingkupinya.
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Tabel 24 : Pola Konsonan Vokal Konsonan Vokal Konsonan
dengan Vokal Kedua [?2]

Dialek Kertosono Bahasa Indonesia

{marasl ' memeras’

[mEtar) ‘meter’

[mEs2m]) ‘ tersenyum’
(taponl * kanan’

(nisap] " menyedot’
(nadak] "berdirl’

(busak]l " hapus’

(ragat) " kotor’

3.5. Pola KVKKV/KKVKV dengan Vokal Kedua [e]l

Rumus : K1V2K3K4V2[el/K1K2V1K3V2(E]

Dalam pola ini, apabila V2 gitempati [e]-maka dalam
dk sama dengn dua dialek yang melingkupinya. Dalam bJdSk
maupun bJdS, apabila VZ ditempati [e] maka tidak mempen-
garuhil pada vokal pertama. Antara bJdS maupun bJdSk pola
ini dipakal dalam percakapan sehari-hari tanpa salah satu

dialek tersebut mengalaml perbedaan variasi bunyli.
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Tabel 25 : Pola KVKKV/KKVKV dengan Vokal Kedua [el

Dialek Kertosono Bahasa Indonesia
[kange] ’pakai'
[gagse] ‘ memakali’
(nombe] ‘minim’
(roncel ‘rangkali’
[ggone] 'tgmpatnya‘
[ ndPuve] " mempunya’

Pada pola ini, dalam dk ada yang hanya digunakan di
bJdSk sedang dalam bJdS terjadi perubahan salah satu
vokalnya. Kata /dingge/ [dingel] atau /kangge/ [(kapgel
yang berartl pakai digunakan di dk dan bJdSk sedangkan
dalam bJdS vokal [e] yang menempatli pada vokal kedua
diganti dengan [o] sehingga menjadi [kangol atau [dipgol.

gelain ‘itu dalam bJAS kata tersebut dipakai bersama
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dengan /gave/ l[gawel.

Dalam dk, kata /kange’/ [kangel dan /dingge/ (dingel,
kedua kata-kata tersebut sama-sama dipakal dalam percaka-
pan eéhari-hari dan kedua kata tersebut sejajar pemakal-
nya tanpa ada salah satu derajatnya lebih tinggli atau
rendah. Misalnya kata kangge [kangel dipakal dalam bahas
kromo sedangkan dingge [dingel dipakal dalam bahasa
ngoko.

Selain vokal [e] yang menempatl pada vokal kedua ada
vokal lainnya yang dapat menempati kedudukan V2, dan
secara garlies besar vokal-vokal dalam dlalek Kertosono
mirip dengan dua dialek yang melingkupinya, walaupun ada
sebagian vokal yang tidak dapat menempati VZ yang menem-
patl suku akhir terbuka sehingga diganti dengan vokal
vyang lainnya. Misalnya vokal [U] dalam bahasa Jawa biasa-
nya menempatl pada ultima tertutup dan apabila terdapat
pada ultima terbuka maka la akan menjadi [ul. Misalpya
kata urung. yang berarti belum [urUnl, [U] menempati pada
ultima teftutup pada pola VKVK dan apabila ada di ultima
terbuka menjadi [ul, misal kata gulu yang berartli leher
(gulul. Dalam hal ini ada ketentuan dalam bahasa Jawa
mengenahi kedudukan vokal yang dapat menempati posisi
tertentu dan dapat dilihat dari realisasi vokal-vokal

bahasa Jawa.
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3.6. Pola KVKKVK/KKVKVK
3.6.1. Pola KVKKVK/KKVKVK dengan V2 [U1/[I1]

Rumus : K1V1K2K3V2{U1/(11K4

K1K2V1K3V2[ U1/l I1]K4

Dalam -pola ini, dk mirip dengan bJdSk dimana apabila
vokal kedua ditempati [I1/{U] maka tidak akan mempenga-
ruhi vokal pertama jika vokal pertama tersebut ditempati
oleh (o0l danl(l]. berbeda dengan bJdS, dalam bJdS vokal
pertama yang ditempati (1] dan [u] maka akan terpengaruh

oleh V2 Jika V2 ditempati [(Ul/{I] dan &akan berubah
menjadi [ol/[el.

Tabel 26 : Pola KVKKVK / KKVKVK dengan V2 [U] / [I1 V1

(1) / [ul
DK BJDSK BJDS BI

(lugaUhl [luggUhl [loggUhl " duduk’

( krupu?] ( krupU?] [ kropU?] " kerupuk’
[fingkIr) (RingklIr) [fenkIr) " pergl’
(digklI?) (digklI?] [degklI?] ‘ tempat
[clurlt] [clu;It] [clorit] ’g:gzg'
(glindUr] {5lindUr] {plendUr] ‘mengigau’
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/

3.6.2. Pola KVKKVK/KKVKVK dengan V2 Selain [ul dan [i]
Dalam polla ini, apabila vokal kedua ditttempati
selalin vokal (il dan [ul dan vokal pertama ditempati
semua vokal yang ada dalam bahasa Jawa, baik bJdS maupun
bJdSk dalam pola ini tidak tterdapat perbedaan pada
vokal, dan dalam pemakaian sehari-hari kedua dialek yang
mengapit dk menggunakannya tanpaada perbedaan bunyi yang
akhirnya menjadil ciril dari kedua dialek tersebut.
Tabel 27 : Pola KVKKVK / KKVKVK dengan V2 Selain [ul

dan [1]
Dialek Kertosono Bahasa Indonesia
[nruvat]) ‘memel ihara’
(mbul t] ' membingungkan’
[ Junkas] _ " Jungkas’ |
[k mbang] * bunga’ '
{panc t] ; ‘tetap’ ‘
(w tt nl ‘mempunya’
(J nn nl ‘nama’
[ tandur] ‘ tanam’
[nantE?] ' sampal’
[d mE?] "menyentuh’
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3.7. POla VKV/KVK/KVV

Pada pola ini, dimana dk miriip dengan bJdS maupun
bJdSk. Pola yang hanya terdiri dari tiga fonem inli,
tidaak banyak memiliki variasi fonem seperti pola-pola
yang lainya. Dalam dK, pada pola 1ini banyak memiliki
kata-kata yang maknanya sama tetapl memilki bentuk yang
berbeda dan dalam dK digunakan bersama-sama tanpa 8alah

satunya menduduk posisi yang lebih tinggl dari yang lain.

Tabel 28 : Pola VKV/KVK/KVV

D§alek Kertosono Bahasa Indonesia
'[nEp] Tdi’
(nE?1 " kalau’
[bEn] ‘blar’
(wit] * pohon’
[aIg] ‘yang’
(dol] *Jual’
(ga?] *tidak’
[ikil "ini’
(oral *tidak’
(wael "saja’
(0pO1l " apa’
(ape] " akan’

~l[awul * abu’
(mau) ' ‘tadi’
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Di lihat dari data di atas, secara fenotis tidak ada
perbedaan dengan bJdS maupun bJdSk, tetapl ada beberapa
kata apablla kita lihat secara leksikal yang mirlp dengan
dua dialek yang mengapltnya. Kata /ora/ loral yang be-
rarti mirip dengan bJdSk tetapi kata ini dalam percakapan
sehari-hari berdampingan dengan kata /gak/ [ga?] yang
mirip dengan bJdS, dalam hal ni dapat dikatakan dalam dK
secara leksikal pada pola ini mirip dengan dua dialek
yang mengapitnya.

Kata /wae/ [wael] yang berarti saja dalam dK mirip
dengan bJdSk sedangkan dalam bJdS kata inl ada proses

penghilangan bunyi awal yaitu [w] sehingga menjadi [ael.

3.6. Pola KVKVKKV/KVKVKV

Pada pola inl, ada kecenderungan terdiri dari akar
kata dengan afiks. Dalam penambahan afiksasi 1ini, dK
mirip dengan bJdSk dan bJdS. D1 sini ada penambahan afiks
ne [nel dalam bJdSk, sedangkan dalam bJdS vokal [e]

menjadi [o] sehingga menjadi (nol.

Tabel 29 : Pola KVKVKKV

DK BJDSK BJDS BI

[{masa?nel [m2sa?nel [m2s8a?n0] 'kasihan’

[gene?nO] (gene?nel [3ene?n0] ‘seperti ini’

{g0LE?nel [ gO1lE?nel [gOlE?n0] *carikan’

-
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DK BJDSK BJDS BI
flewa?n0] [lewa?me]) {lewa?n0] ‘lewati’
[ tuk0?7n0] { tukO?ne]l [ tukO0?n0] ‘belikan’
[81t07e] [81it0%7e] (sit07e]l ‘satunya’
[ kOyO?el [ kOyO?e]l [ kOyO?el ' sepertinya’

Di lihat dari tabel di atas, pola ini mirip dengan
dialek yang mengapitnya. bJdSk banyak diakhirl dengan
afiks (nel sedangkan dalam bJdS banyak diakhiri dengan
[n0) dan ada pemakaian dalam dK yang mirip dengan dua
dialek tersebut dua dialek tersebut dan dialek iitu sama-
sama menggunakan afliksasi tanpa ada variasl pada fonem-

fonemnya.

3.9. Vokal-Vokal dalam Bahasa Jawa yang Tidak Dapat
Heneméatl Posisi Tertentu

’ Dalam bahasa Jawa ada vokal-vokal yang tidak dapat
menempatil posisi tertentu, misalnya vokal [al yang tidak
dapat menempati pada ultiima terbuka dan pada ultima
terbuka ini diganti dengan vokal [0), dapat dikatakan
vokal [a] cenderung berada pada ultima tertutup, di sini
ada pengecualian apabila kata tersebut diserap dari
bahasa asing, misal kata /sepeda/, tidak diucapkan

[8pEdO] melainkan diucapkan [spEdal.
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Melihat dari data yang diperoleh dari lapangan, ada
beberapa vokal yang .tidak dapat menempati posisi terten-
tu, hal ini dapat dipahami bahwa dalam vokal bahasa Jawa
ada beberapa vokal yang tlidak daﬁét didistribusi secara
penuh. Subroto (1991 : 21) mengungkapkan mengenal realis-
asl vokal dalam bahasa Jawa, dengan melihat realisasi
vokal dapat diketahul vokal-vokal yang tidak dapat berdis

tribusl secara penuh.

3.9.1. Vokal [1]

Vokal [i] dapat berwujud [(ii) dan [I]. Vokal [I]
terdapat pada suku akhir tertutup kecuali beberapa ambi-
lan dari bahasa asing. Dalam hal inl Subroto juga meng-
ungkapkan ada pengecualian sepertl kata /apik/ [apl?]
yang berarti baik. Dalam hal ini, peneliti memasukkan
kata /apik/ [api?] dalam kelompok pola tersendirl.

Sedangkan vokal [1i], terdapat pada suku akhir
(ultima) terbuka. Dengan demikian kaidah yapg. menentukan
wujud realisasl fonem [1] ialah (a) posisi sebuha suku
dalam kata tunggal atau morfem akar, (b) suku itu bersi-
fat tertutup atau terbuka. Menyimpang dari hal itu, suku
ultima atau paenultima balk terbuka atau tertutup, tidak
merupakan kondisi yang menentukan alofon [{i] dan [I].

Melihat dari apa yang digunakan Subroto dkk, dalam

data yang diperoleh darl lapangan, terdapat pada pola
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KVKVK dimana [1i]- sebagai vokal keduanya. Di sini didapat
kata sepertl kata /cilik/ [cili?]. Di sinl apabila kita
kaitkan dengan teori di atas, maka akan diucapkan dengan
[cilI?) dan pengucapan ini sesuail dengan bJdSk, sedang-
kan dalam bJdS kata inl menjadi [cili?], dapat dikatakan
hal ini menyimpang darli teori yang ada dan dapat dikelom-
pokkan dalam pengecualan. Dalam dK sendiri kata ini

cenderung mirip kepada bJdS.

3.9.2. Vokal [ul

Vokal [ul dapat berwujud [u] dan [U], dan hal ni
tergantung dari suku terbuka atau tertutdp. vokal (ul
terdapat pada suku terbuka sedangkan [U] terdapat pada
suku tertutup.

Dalam data yang diperoleh di lapangan, hal ni terda-
pat pada pola KVKV. Pada pola ini {U] tidak dapat menem-
pati V2 kareng sesuai dengan kaidah di atas V2 dalam pola
ini ditempati oleh [ul, sepertii kata /turu/.[turu] ‘yang
berarti tidur.

3.9.3. Vokal [el

Vokal [e]l] dapat berwujud [e]l dan (E]. Vokal (el
terdapat pada suku terbuka seperti pada kata gule (gulel,
gede [ga2de] "besar’. Vokal [E] terdapat pada suku tertut-

up, seperti pada kata /elek/ [ElE?] yang berartii jelek.
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3.9.4. Vokal [ol’

Vokal [0l dapat berwujud [o] dan [0]. Vokall (o]
terdapat pada suku terbuka, misalnya pada kata /loro/
{lorol ‘dua’, /10r0/ [10r0] ‘sakit’, /mengo/ (megol
‘menoleh’ . Sedangkan [0l terdapat pada suku terbuka
sepertl pada kata /godong/ [gOdhOn] yang berarti daun
atau /cokot/ [cOkOt] 'gigit’.

Melihat dari realisasi vokal yang telah diungkapkan
Subroto di atas, dapat diketahui bahwa dalam vokal bahasa
Jawa dapat berdistribusi penuh, tetapi ada sebagian vokal
vang tidak dapat dapat menempat posisi tertentu misal
pada posisi awal, tengah atau akhir.

Dalam analisis pada bab ini, kaidah di atas terbukti
bahwa vokal dalam bahasa Jawa belum tentu dapat berdistr-
busi secara penuh, walaupun tidak dipungkiri ada beberapa

pengecualian dari kaidah yang telah ada.
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